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BAB I
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan seperti yang ditentukan dalam Pasal 28C ayat (1) Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 (UUD RI 1945) yang berbunyi: “Setiap orang berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan dasarnya, berhak mendapatkan pendidikan dan memperoleh manfaat dan ilmu pengetahuan dan teknologi, seni dan budaya, demi meningkatkan kualitas hidupnya dan demi kesejahteraan umat manusia”. Selanjutnya dalam Pasal 31 ayat (1) UUD RI 1945 ditentukan “setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan”. Ini berarti setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan tidak terkecuali warga negara yang menjalani pemidanaan.
Kedua poin di atas menjelaskan bahwa setiap warga Negara memiliki hak yang sama dan Negara wajib memenuhi segala hak warga negaranya, salah satunya yang dimaksud adalah sebagaimana yang tercantum dalam alinea kedua UUD 1945 mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Pada pelaksanaannya, dalam mencerdaskan kehidupan bangsa ini diwujudkan melalui beberapa upaya, salah satunya adalah upaya pemberian pendidikan baik melalui pendidikan formal, dan nonformal. 

Ihsan Fuad (2005: 12)  Mengartikan  pendidikan sebagai berikut:

Pendidikan adalah aktivitas dan usaha manusia untuk meningkatkan kepribadiannya dengan jalan membina potensi-potensi pribadinya, Yaitu rohani (pikir, karsa, rasa, cipta dan nurani). Pendidikan juga berarti lembaga yang bertanggung jawab menetapkan cita cita (tujuan) pendidikan, isi, system dan organisasi penddikan.

Pelaksanaan pendidikan nasional dilaksanankan melalui lembaga lembaga pendidikan baik  dalam bentuk sekolah maupun dalam kelompok belajar. Ada beberapa jalur pendidikan di dalam sistem pendidikan nasional diantaranya jalur pendidikan sekolah dan jalur pendidikan luar sekolah, disingkat PLS. Saleh Marzuki, ( 2010: 137) membedakan pendidikan formal dengan pendidikan nonformal sebagai berikut:

Proses belajar pendidikan sekolah (formal) dilakukan secara hirarkis, terstruktur berjenjang, termasuk studi akademik secara umum, beragam program lembaga pendidikan dengan waktu penuh atau full time pelatihan teknis dan professional. Sedangkan Jalur pendidikan luar sekolah (nonformal) proses belajarnya terjadi secara terorganisasikan diluar sistem persekolahan atau pendidikan formal, baik dilaksanakan terpisah maupun bagian penting dari suatu kegiatan yang lebih besar yang dimaksudkan untuk melayani sasaran didik tertentu dan belajarnya tertentu pula.

Demikian juga pelaksanan pendidikan dan pengajaran di rumah tahanan Negara juga dikategorikan sebagai pendidikan Non Formal karena bentuk pelaksanaan pendidikan dan pengajaran yang diberikan kepada narapidana berada di luar sistem persekolahan dengan memberikan  pembinaan  keperibadian dan pembinaan  kemandirian. Pembinaan kepribadian meliputi pendidikan kesadaran beragama, pendidikan kesadaran berbangsa dan bernegara dan sadar hukum ,pendidikan kemampuan intelektual, pendidikan kesehatan jasmani dan rohani serta pendidikan kesenian. Sementara pembinaan kemandirian yang diberikan berupa pembinaan keterampilan pembuatan maubel meliputi pelatihan keterampilan membuat meja, keterampilan membuat kursi, pelatihan keterampilan membuat lemari serta pelatihan elektronika meliputi pelatihan perakitan ampli, salon dan adaptor. Namun yang akan menjadi fokus penelitian peneliti yakni pembinaan kemandirian berupa pelatihan keterampilan
Menurut undang undang No. 12 Tahun 1995 tentang lembaga pemasyarakatan juga mengatur tentang pendidikan Non Formal, yang menegaskan tentang “peranan lembaga penegak hukum dalam hal ini rutan maupun lapas wajib memberikan pendidikan dan pengajaran kepada warganya”.

Dengan demikian, rutan Jeneponto  merupakan salah satu lembaga yang di maksud di atas, juga berperan penting dalam upaya pelaksanaan pendidikan Non Formal. Dari hasil awal penelitian pada tanggal 6 Agustus 2015 yang di lakukan oleh peneliti, bahwa rutan Jeneponto yang saat ini menampung 80 orang warga binaan, terdiri dari 76 laki laki dan 4 perempuan dengan jenis pelanggaran hukum yang di dominasi oleh tindak pencurian dan kekerasan, kebanyakan warga rutan klas IIB kab jeneponto putus sekolah dan bahkan tidak pernah mengikuti jenjang pendidikan formal sediktpun. Seluruh warga rutan menjadi sasaran pelaksanaan pendidikan nonformal dengan tujuan dapat mengembalikan jati diri maupun pola pikir warga binaan agar tidak melakukan tindakan tindakan yang melanggar hukum baik di dalam masa penahannnya terlebih lagi ketika dia sudah meninggalkan Rutan.

Pada kenyataannya pelaksananan proses pembinaan yang diharapkan tidak selamanya berjalan dengan baik, hal ini dibuktikan melalui keterangan yang diberikan oleh salah satu mantan warga binaan Rutan kelas IIB Jeneponto. Menurut pengakuannya, pada saat dia berstatus warga binaan sering kali terjadi kekerasan yang dilakukan oleh petugas maupun warga binaan lain kepada dirinya, tanpa alasan yang jelas.
Jika kita menganalisa keterangan di atas, dapat diasumsikan bahwa proses pembinaan di dalam rutan klas IIB Jeneponto belum berjalan dengan baik, yang berakibat tidak tercapainya tujuan dasar dari pelaksanaan pembinaan oleh rutan kelas IIB Kab. Jeneponto. 
Berangkat dari asumsi tersebut di atas, yang mendasari saya untuk menjadikan Efektivitas Pembinaan Keterampilan Narapidana Di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Kab. Jeneponto sebagai objek penelitian.
B. Fokus Masalah Masalah
Berdasarkan judul dan uraian konteks penelitian di atas, maka penulis merumuskan fokus masalah dalam penelitian ini adalah: bagaimanakah efekktivitas pembinaan keterampilan narapidana di Rumah Tahanan Klas IIB. Kabupaten Jeneponto.?
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui Efektivitas Pembinaan keterampilan Narapidana di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Kab. Jeneponto.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat secara teoritis dalam upaya pengembangan teori-teori pendidikan Non Formal dan pembangunan teori tentang proses pembinaan narapidana di Lembaga pendidikan, khsusnya Jurusan Pendidikan Luar Sekolah.
2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini mampu memberi kontribusi yang baik kepada para Aparat penegak hukum khususnya kepada institusi rumah tahanan Negara dalam memberikan pendidikan dan pengajaran kepada warga rumah tahanan klas IIB Kabupaten Jeneponto.
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